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DJANGANLAH KITA MENJIA-NJIAKAN HASIL KEMENANGAN!

Tentera Amerika telah datang menjerang  dengan mengaroengi
djarak jang djaoch oentoeck menantang kita dengan bersandar pada
banjaknja benda. Balatentera kita jang menjamboct kedatangan
moesoeh itoc sedjak tanggal 12 Oktober, baik dilaoctan Taiwan, maoe-
poen dipoelau Car-Nicobar, Kepoclauan Nicobar, di Teloek Leyte,
atan dilaoetan Filipina telah menggempoer moesoch itoe setjara habis-
habisan berkat segala mocslihat jang bidjaksana dan perdjoeangan
gagah perwira dari perdjoerit-perdjoerit Angkatan Darat dan Laoet
kita. Dalam beberapa belas hari sadja telah diperoleh hasil keme-
nangan jang soenggoeh gilang-gemilang, jaitoe lebih 195 kapal perang,
d.LL, diantaranja kapal indock, kapal penempoer dsh. ditenggelamkan,
diroesakkan hebat dan lebih 684 pesawal l(‘rhan,u, moesoeh ditembak
djatoeh/diroesakkan/dibakar.

Akan tetapi socdah barang tentoe moesoeh, Amerika, ta® kan me-
lemparkan nafsoe angkara moerkanja itoe dengan kekalahan sekali ini.
Teranglah kiranja moesoch tentoe teroes hoelak-halik akan mengoelangi
serangan-pembalasannja dengan tidak memperdoelikan pemborosan
tenaga serdadoe, dan dengan menjandar kepada banjaknja benda itoe,

Kita jang dilahirkan dibenoca Asia Timoer Raja, toea, moeda,
laki-laki dan perempocan, semoeanja hendaklah  memoedji-moedji
hasil kemenangan Balatentera kita jang gemilang itoe serta haroeslah
kita menjamboeng semangat perdjoerit-perdjoerit jang goegoer di-
dalam pertempoeran terseboel jang tersemboenji dibalik hasil ke-
menangan gemilang tadi. Haroes tertjapai toedjoean perang soctji ini
dengan menghantjoer-lehoerkan moesoch jang kita dendami dengan
segenap tenaga kita. Djika kita kekoerangan kemaoean dan penglak-
sanaan seperti itoe, dan seloeroch peperangan ini hanja hendak di-

pikoclkan keatas poendak perdjoerit Balatentera sadja, maka akibatnja
soenggoeh mengoeatirkan, Siapa dapal mendjamin bahwa sebagai
akibat diatas tadi, tanah air kita jang kaja mampoe dalam koernia
alam ini tidak akan diindjak-indjak oleh moesoch semaoe-maoenja.

Tanah Djawa jang sepandjang tahoen hocroeng memoedji-moedji
keindahan alam. berbagai-bagai boenga mekar dengan indahnja,
sezala toemboehan berdaoen hidjau rindang, diberkati kemampoean
padi dan boeah-boeahan selaloe berboeah dengan manfa’at jang lezat.
Soenggoehpoen keindahan alam dan l\('nmmpucm hasil boemi ta” kan
berochah ditanah Djawa ini, akan tetapi siapa dapat memoetoeskan
hahwa jang meni'matkan segala keindahan dan kemampoean itoe
hanja pendoedock ashi sadja oentoek selama-lamanja ¥ Hidoep ra’jat
Asia Timoer Raja senantiasa bersama-sama dengan hidoep perdjoerit-
perdjoerit Balatentera Dai Nippon. Hendaklah memberi bantocan
jang sepenoch-penochnja  soepaja  oentoek selama-lamanja  dapat
hidoep bersama-sama dan ma’moer bersama-sama.

Dengan nierenoengkan hasil kemenangan jang gemilang itoe, dapat
diperoleh dengan tenaga kita djoega toeroet mengambil bahagian dan
djanganlah diloepakan bahwa sekarangpoen kita masih berperang.
[nsaflah henar-benar akan datangnja pertempoeran jang seroe dahsjan
jang akan berikoet. Djanganlah sekali-kali mengoendoerkan langkah
kita oentock mengadakan serangan-kedjar goena menghadjar moesoch.
Marilah kita madjoe teroes dengan menjesocaikan langkah kita dengan
hasil kemenangan jang gemilang itoe !

Gambar ini ialah bangsa Indonesia jang
sedang berziarah ke Chireido.
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KITR MENANG

PERTEMPOERAN OEDARA
« DIDEKAT TAIWAN

Tanggal 10 Oktober, pesawat terbang jang dilepas-
kan dari pasoekan istiméwa moesoeh telah datang
menjerang kepoclau Okinawa, poela Miyako dan
Amami Oshima sampai 4 kali dengan djoemlah
besar pesawat terbangnja 400 boeah. Itoelah men-
djadi pertempoeran pendahoeloean.

Menjamboet moentjoelnja pasoekan istiméwa moe-
soeh itoe, maka pasoekan-pasoekan dari Armada
Gaboengan kita segera melengkapkan segala per-
siapannja dan teroes mengawasi gerak-gerik moesoch
seteroesnja. Setelah menjamboet tanggal 12, moesoeh
telah datang menjerang seloeroeh poelau Taiwan de-

ngan pesawat terbang berdjoemlah besar 1.100 boeah.

Dan pasoekan oedara kita jang telah siap sedia me-
noenggoe kedatangan moesoeh tadi segera menjam-
boet moesoeh itoe oentoek memberi poekoelan. Serta
poela dengan itoe, segera menangkap kesempatan
jang baik, telah menjerang dengan hebatnja pasoekan
istiméwa moesoeh diwaktoe malam. Begitoelah Per-
tempoeran oedara didekat Taiwan jang soenggoeh
seroe dahsjat telah dimoelai. Moelai 4 kapal indoek
moesoeh ditenggelamkan dalam serangan pada hari
malam tadi, selandjoetnja sampai tanggal 16 dilakoe-
kan serangan-serangan jang dahsjat siang dan malam
sehingga sebagian besar dari pasoekan stimewa moe-
soeh dibinasakan sebagaimana tertjantoem dalam
daftar jang kami moeatkan dilain bagian.

PERTEMPOERAN LAOET
« DIDEKAT FILIPINA

memoelai gerakan melata didjoeroesan Teloek Leyte,
Filipina Tengah, sehingga pasoekan istiméwa moesoeh
jang koeat telah menampakkan diri dilacet sebelah

Oentock menoetoep kekalahan dilacetan Taiwan
serta merentjanakan terentangnja siasat perang di

Filipina, maka sedjak tanggal 17, moesoeh telah
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Timoer Filipina. Terhadap keadaan peperangan jang
telah berpaling dengan tjepat dari laoetan Taiwan ke
Filipina, pihak kita sebentar tinggal diam sambil
menjimpan kejakinan jang sepenoeh-penoehnja di-
dalam dada. Tetapi sedjak tanggal 24, dimoelailah
dengan sekonjong-konjong serangan-serangan jang
seroe dahsjat oleh pasockan oedara armada kapal
selam dan pasockan laoet kita. Teristiméwa diantara-
nja gerak-tindakan pasoekan laoet kita seperti me-

nenggelamkan kapal indoek moesoeh atas pertem-

poeran tembakan meriam dihari siang jang soenggoeh
locar biasa keberaniannja. Telah memperlihatkan
dengan senjata-njatanja ,harga” sebenarnja dari
pasockan laoet kita dalam siasat perang jang ta’
pernah tertjantoem dalam sedjarah peperangan,
schingga mendjeroemoeskan Tentera Amerika jang
telah mendarat dipoclau Leyte kedalam keadaan

terpentjil daripada kawan-kawannja.

Diroesakkan HASIL KEMENANGAN
: ] } : . 1 Djocm-
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Kapal pendjeladjah : e
;]tuupper(;'csakj {eoil et e T R e (S Djoemlah hasil keme-
Tidak diketahoei .
Kapal minjak s e — s il s 1 = 1 . g
By e | e G e e ol sl diperoleh dalam Pertem-
Kapal pengangkoct - 4 6 - — — 63 — 13 :
(ki) (ebiy ~ Poeran oedara didekat
Djoemiah |17 m1T SlERag lEes Sl s kB ol fgg 1ina - 1950 “Taiwan sedjak tg. 12,
(lebih) (lebih)

Pesawat terbang jang diroentochkan/diroesakkan.

Dilaoctan Taiwan: 112 diroentoehkan. Dilacetan Filipina:
Di Teloek Leyte:

2 diroentoechkan dan lebih 70 diroesakkan atau dibakar.

Pertempocran oedara
L.k, 500 diroentochkan.
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PERTEMPOERAN-
PEMOESNAKAN
DI TELOEK LEYTE

Terhadap moesoeh jang memoelai pendaratannja
sedjak tanggal 17 itoe, pasoeckan oedara kita telah
memberi poekoelan jang hebat kepada kapal perang
dan kapal-kapal lain didalam Teloek Leyte dengan
tiada poetoes-poetoesnja semendjak tanggal 19. Se-
mentara itoe, poen armada kita telah menjerboe
dengan amat beraninja kedalam teloek terseboet pada
tanggal 25, diwaktoe fadjar baroe menjingsing, beserta
pasockan oedara kita jang sebagai samboet-menjam-
boet dengan penjerboean armada kita itoe. Telah
didatangkan hasil kemenangan jang sangat besar.
Pada tanggal 26, pasoekan oedara kita meneroeskan
poela serangannja dengan menjerang kapal-kapal
perang moesoch dan tentera moesoeh jang telah men-
darat dipoelau terseboet. Pasockan pendaratan moe-
soeh jang soedah gemetar karena terlebih dahoeloe
pasoekan istiméwa dilaoet jang diharapkan mereka
sebagai tali penjamboeng njawa mereka telah di-
serang hebat sehingga habis moesna, sekarang men-
djadi bertambah katjau-balau karena serangan-se-
rangan dahsjat jang diberikan oleh kita seteroesnja
dengan tiada poetoes-poetoesnja.

HASIL KEMENANG-
AN DIPOELAU
NlE © B AR

Pada tanggal 19 Oktober, pasoekan istiméwa moe-
soeh jang terdiri dari 2 kapal indoek, 2 kapal penem-
poer, 2 kapal pendjeladjah dan 3 kapal peroesak telah
datang menjerang kepoelau Car-Nicobar, kepoelauan
Nicobar. Pasoekan oedara kita jang menjamboet
kedatangan moesoeh itoe telah memberi serangan-
serangan jang seroe-sengit sehingga setengah daripada
kekoeatannja dibinasakan.,

(Ditoelis pada tanggal 28 Oktober).

Poetera Djenderal Abe, bekas Perdana
Menteri berdjasa tjemerlang jang ta’ ada
taranja didalam sedjarah peperangan!

Sebagai samboet-menjambocet dengan Armada Amerika jang

” dilaoetan Taiwan,

berani melakoekan .,penjerbocan maoet
maka pada tanggal 19, Armada Inggeris moentjoel didekat
poelau Car-Nicobar dilaoetan Seleboe, hendak melengahkan
kita. Tetapi pasockan ocdara kita tidak mengizinkan moesoch
oentock Dbergerak melata, telah memberi serangan padanja
dengan mendahoeloei niatnja, 4 kapal perangnja ditenggelam-
kan/dirocsakkan hebat, sechingga moesoeh tadi melarikan diri
dengan ta’ sanggoep berboeat apa-apa. Dalam pertempoeran
itoe, Letnan Abe Nobuhiro mendatangi oedara diatas kapal
indoek moesoeh model ,,Indomitable” dengan mengendalikan

pesawat pencmpoer. Dilihat orang seketika itoe ia moelai

toeroen kentjang, dalam sekedjap mata itoe poela Letnan Abe
telah menoemboekkan diri dengan berani beserta pesawat
terbangnja sebagai pengganti torpedo. Dalam sckedjap mata
itoe djoega kapal indoek moesoch telah discloeboengi asap
hitam. Dan ketika asap hitam itoe lenjap, ternjata hentock
kapal indoek moesoch jang besarnja 27.000 ton itoe ta’ tampak
lagi, telah terbenam djaoch kealas laoct. Beloem pernah ada
tjontoh didalam sedjarah peperangan, peristiwa demikian,
ialah dengan seboeah pesawat penempoer sadja menenggelam-
kan sebocah kapal indoek dengan sekedjap mata sadja. Soeng-
goch atas djiwa perdjoeangan jang berapi-api dari Letnan Abe,
baroelah dapat ditegakkan djasa loear biasa jang gilang gemi-
lang. Letnan Abe, ialah poetera kedoea dari Djenderal Abe
Nobuyuki (sekarang Wali-negeri di Chésen) jang pernah
mendjadi Perdana Menteri diwaktoe sebeloem Kabinet Tajs,
seorang garoeda moeda jang baroe beroemoer 23 tahoen.

Djenderal Abe jang mendapat berita tentang mati poeteranja
dimedan peperangan, laloe berkata: ,,Dalam soerat penghabisan
jang dikirim dari medan perang terkemocka, ia berkata bahwa
ia pasti akan menghantjoerkan pesawat terbang jang besar
atau kapal perang jang besar. Schagai ajah, saja merasa poeas
hati karena sckarang ternjata dia mati-perang menoeroet
kejakinannja”.

b SRR KT OB T O R A BT ik

n./’ PRy LRSI CBEODM M2 TS LIS R T L 87t
L/’C-J_ =0  EIRE A = = 2OV EPNYTIT I v
B RTINS, ISR N T
G 'ﬁnmu illl""ﬁ T = ANELEE UTIEER LY, S0
(G 3 WSS SROTRL T A > BRI XTI 1Y
T | AR R, f—;~ "*:z"r<a:4zz<>7:¢,wl T R & .f."&‘.i"dQU
& UTHGRIE D2 T T U, s .H—W‘i”W"’wJ‘H1‘/:0-\'\ \
DMFEDHTZICHE, I N> O O3 SBRC R

J _/)T—J’)f‘— )

R — R G U5 2 S L NS4 P 2 D2
Vol o SEHTERIS EROZI R O B DT LT STRIT A LIcHH
A OG- L*dfym C_O\ISI’I’L"I'ISFVI—I,‘.]"\%C_ =y RIEESS/ud: D Hilc AR

SR DIVT, AEE=A-

e y-0. YfﬁkbL VT BRI TR 36/ S D THUTIE
f Jlt.f JW/J\ REIFHZRTODODEET, &y B THGC
TORGELTC 208 UTRHIRICIID T S ) i,




Pertempoeran jg. menentoekan sedang kita hadapi!

Asia oentoek kita, atau Asia oentock moesoeh ditentockan ditingkat perang ini.

oleh : B.

Peperangan jg.
seboelan jang la-
loe masih berke-
tjamoek di Laoet-
an Tedoeh Te-
ngah, dgn. ber-
poesat di Oomi-
yajima (Guam)
dan Tinian, dan
kemoedian dipin-
‘ dahkan lehih ke
Timoer lagi, jaitoe di Pililiou (Pa-
lau), sekarang soedah sampai ke-
pinggir pertahanan dalam Asia Ti-
moer jang sesoenggoehnja,

Moesoeh telah mendarat di
Leyte, salah seboeah poelau di
Filipina Tengah (didaerah Vi-
sayas).

Sebeloemnja mereka mendarat
didaerah itoe, pada tgl. 10 j.l. pa-
soekan istimewa moesoeh menje-
rang kepoelauan Ryuukyuu, ja-
itoe kepoelauan jang memboedjoer
sebagai titian antara Nippon Asli
dengan Taiwan,

Kemoedian mereka menjerang
Taiwan dengan beberapa ratoes
pesawat jang dilepaskan dari ka-
pal-kapal indoek dari pasoekan
istimewa itoe. Soenggoeh, serang-
an-serangan pasoekan Amerika
dan kawan-kawannja pada Taiwan
itoe memberikan kesan pada kita
bahwa angkatan laoet Amerika
soedah terlaloe pertjaja pada diri
sendiri melebihi kesanggoepannja
jg. berarti kehilangan kepala dan
menjangka bahwa seloeroeh La-
oetan Tedoeh soedah dikoeasainja!

Akan tetapi soenggoeh tragis
menjedihkan bagi Amerika bahwa
sangkaannja itoe tidak sesoeai de-
ngan keadaan sesoenggoehnja, Ka-
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rena poekoelan? hebat di Laoctan
Timoer Taiwan pada Armada moe-
soeh memboeka tabir jg. selama
ini menoetoepi kekoeatan Nippon.
Dibalik tabir tampak 3 kenjataan:
1. Armada (Gaboengan) Nippon —
jang disangka moesoeh dan se-
bagian diantara kita soedah ti-
dak ada lagi — tiba2 moentjoel
dan menjatakan ,keadaannja’.
2. Pasoekan Garoeda Nippon
djoemlahnja roepanja sangat
besar dan koeaf, sehingga me-
ngoeasai oedara diatas medan
pertempoeran.
3. Angkatan Laocet U. S. A, dan
sekoetoenja terdjebak dan meng-
hadapi kemoesnaan!

Dengan tiga kenjataan ini kita
akan dapat menarik kesimpoelan,
bahwa dalam pertempoeran2 jg.
akan datang jg. akan memegang
pimpinan dalam serangan? me-
moesnakan beralih pada angkatanZ
perang Nippon, dan tidak pada
angkatan perang moesoeh.

Selama, ini oleh Angkatan Laoet
Nippon — dibawah pimpinan Lak-
samana Toyoda Soemu — moesoeh
dibiarkan madjoe teroes sampai
kepada bagian dalam dari perta-
hanan Nippon, atau tegasnja:
pertahanan Asia Timoer Raja.

Dengan menjerboenja Angkatan
Laoet Dai Nippon dilaoetan Ti-
moer Taiwan, sehingga membawa
kemenangan loeas dan besar jang
ta’ ada bandingnja dalam sedjarah
perang laoet didoenia — mengatasi
pertempoeran laoet di Trafalgar

(1805), mengatasi djoega per-
tempoeran di Aboukir (1798),
bahkan djoega pertempoeran?

laoet dikepoelauan Salomen doea
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tahoen j.l. — Nippon memperlihat-
kan lagi pada moesoeh bahwa , ke-
adaannja’ di Laoetan Tedoeh ada-
lah bagai dinding wadja jg. ta’
bisa ditemboesi moesoeh jg. hen-
dak mendjadjah Asia kembali.

Setelah terboekti dari pertem-
poeran-pertempoeran di Timoer
Taiwan, bahwa Angkatan Oedara
Nippon soedah memegang pimpin-
an kembali diatas Laoetan Tedoeh
Selatan, maka pasockan istimewa
moesoeh jang membantoe kapal-
kapal pengangkoet Douglas Mec.
Arthur jang hendak mendarat di-
poelau Leyte menjerboe ke Teloek
Leyte. Pendaratan dipoelau ini me-
mang termasoek dalam satoe ren-
tjana dengan serangannja pada
Taiwan, sehingga boleh dikatakan
bahwa serangan pada Taiwan ada-
Jah dengan maksoed menjimpang-
kan perhatian Angkatan2? perang
Nippon pada maksoednja jg. sebe-
narnja. Tetapi moesoeh salah da-
lam perkiraannja ini, karena di
Timoer Taiwan ia dihantjoerkan, di
Teloek Leyte dan di Timoer Filipi-
na nasibnja demikian djoega.

Keadaan Armada Gaboengan jg.
tidak lagi tinggal diam itoe ada-
lah satoe hal jang sangat menga-
tjaukan pikiran Mc, Arthur. Dan
dengan tergopoh-gopoh, dengan
tidak memperdoelikan kekalahan
Halsey di Timoer Taiwan ia men-
daratkan tenteranja di Leyte, de-
kat Tacloban dan Dulag.

Nasib Halsey djoega mendjadi
nasib Me. Arthur, seorang jang
biasanja menoenggang koeda dan
sekarang ,menoenggang” kapal
perang, karena pasoekan-pasoekan
jang ,,dipimpinnja” dihantjoer-le-
boerkan oleh Armada Gaboengan
dan Pasoekan Oedara Nippon jg.
telah mengoeasai medan perang.

sRicsk 3k

Perdjalanan peperangan jang
dahsjat dan berhasil jang menga-
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goemkan di Timoer Taiwan di Te-
loek Leyte dan Timoer Filipina
itoe soenggoeh menggembirakan
seloeroeh ra’jat Indonesia. Kita
jakin djoega seloeroeh ra’jat Asia
merasa lega hati dengan keme-
nangan sebesar itoe.

Bagi bangsa-bangsa Asia ting-
katan peperangan sekarang ini
soenggoeh penting benar. Serang-
an pada Filipina adalch serangan
pada pertahanan Asia Timoer. Di-
sinilah akan ditentoekan kekoeasa-
an-kekoeagsaan didarat, laoet dan
oedara dibagian doenia kita ini.
Djika sekiranja kemadjoean Ni-
mitz, Mc. Arthur dan Halsey tidak
dapat dihalangi, djika sekiranja
pangkalan-pangkalan jang tetap
dapat diperoleh Amerika Serikat
dan Sekoetoenja di Fi'ipina maka
semakin soekar poela pertahanan
Asia Timoer. Dalam waktoe inilah
kita bangsa2? Asia haroes bertam-
bhah padoe, bertambah giat melak-
sanakan pekerdjaan kita digaris
belakang oentoek mempersiapkan
pertahanan, memperbesar prodoek-
si dan memperbanjak hasil boemi.

Hasil-hasil jang diperoleh ang-
katan2 perang Nippon tidak hanja
karena Nippon tahoe akan hak-
haknja sebagai negara besar de-
ngan tidak mengindahkan Per-
djandjian Washington jg. memba-
tasinja dalam kekoeatan angkatan
laoetnja, atau karena semangat
samurainja dioedara, dilacet dan
didarat, akan tetapi adalah djoega
teroetama sekali hasil oesaha se-
loeroeh ra’jat Nippon digaris be-
lakang jg. memperbesar prodoeksi
perang, sehingga sanggoep menen-
tang prodoeksi meesoeh jg. menoe-
roet gembar-gembornja tidak ada
taranja didoenia ini.

Djika kita lihat bahwa sekarang
armada moesoeh bisa dipatahkan
oleh Armada Nippon jang menoen-
djoekkan giginja dilaoet Timoer
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Taiwan dan di Timoer Filipina,
angkatan oedara moesoeh dapat
diloempoehkan oleh garoeda-ga-
roeda Nippon — ini adalah satce
hasil jang patoet dibanggakan dari
oesaha Kementerian Persendjata-
an jang dibentoek setahoen
j1. pada 1 Nopember 2603 —
dan kemadjoean tentera moesoeh
dapat dibendoeng oleh tentera
Nippon, maka seloeroeh bangsa
Asia Timoer Raja, bahkan djoega
perdjoerit2 dimedan perang tentoe
toendoek chidmat menjatakan hor-
mat pada mereka dibelakang garis
perang dimedan indoesteri ringan
dan berat jg. telah memoengkin-
kan kemenangan? ini.

Bagi bangsa2 Asia, termasoek
djoega bangsa Indonesia jg. seka-
rang benar? berada digaris depan,
adalah soembangan jg. tidak koe-
rang moelianja dan bcsarnja ialah
soembangan dari belakang garis
perang. Kekoeatan, kesiapan dan
kesanggoepan garis bhelakang oen-
toek bertahan, memperloeas pro-
doeksi, mempertjepat pengiriman
alat? perang kegaris depan, me-
mastikan kekoeatan dan ketinggian
semangat jg. bertempoer digaris
depan. ‘ !

Bangsa-bangsa Amerika, Ingge-
ris dan Belanda memaksa memboe-
ka pintoe jang kita telah toetoep
bagi mereka. Bangsa-hangsa ini
hendak kembali ke Asia, ke Tiong-
kok, Filipina, Melajce, ja, djoega
ke Indonesia! Djanganlah bangsa
Indonesia memikir bhahwa Indo-
nesia tidak akan didatangi moe-
soeh lagi, karena berpendapat:
hoekankah mereka soedah kalah
di Timoer Taiwan dan Filipina ?

Djanganlah pikiran ini hendak-
nja mempengaroehi bangsa Indo-
nesia. Mati atau hidoep moesoeh
kita maoe kembali!

Tentoe kita soeka melihat ia ke-
mari, hanja kalau ia: mati! Inilah
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jang haroes mendjadi toedjoean
kita semoea, bangsa Indonesia,
Tionghoa, India, Arab dan siapa
sadja jang maoe menjehoet dirinja
bangsa Asia.

Kebangoenan Asia hanja dapat
dioesahakan oleh bangsa Asia sen-
diri dibawah pimpinan Dai Nippon,
satce2-nja bangsa Asia jg. dapat
mendjamin kemerdekaan Asia di-
hari ini dan dihari jg. akan datang!

Dengan mengheningkan tjipta
bagi pahlawan-pahlawan jang te-
lah tiwas dimedan perdjoeangan,
marilah kita berdjoeang teroes
oentoek  kemerdekaan Asia dan
perdamaian, tetapi jang tidak ha-
nja berdasarkan permoesjawaratan
atau perdjandjian, djoega tidak
jang hanja karena lengkapnja per-
sendjataan, tetapi jang hanja ter-
letak pada keadilan jang loeas,
penghargaan satoe dan lain dan
semangat persaudaraan.

Bangsa Asia bisa mendapat per-
damaian seperti ini, djika ia jang
dapat menentoekan perdamaian
itoe. Dan kalau ia hendak perda-
maian seperti ini, haroeslah ia
mendapat kemenangan dalam pe-
perangan Asia Timoer Raja ini.
Ini berarti: bangsa Asia dapat
mengoeasai sendiri Asia, tegasnja
Asia ocentoek kema'moeran hidoep
kita, dan boekan oentoek kema’-
moeran hidoep bangsa Anglo-Sa-
xon atau Belanda, jg. daerah ke-
ma'moeran atau kehidoepannja ada
di Amerika dan/atau di Eropah.

Karena itoe hendaknja kita,
bangsa Indonesia jang mendjelang
Indonesia Merdeka tidak sia-sia
hidoep sebagai bangsa Asia, dan
tahoc berterima kasih pada pahla-
wan2 jg. telah mengorbankan dji-
wanja, dengan lebih memperkoeat
pertahanan Asia Timoer Raja.

Oentoek tjita2 Indonesia Merdeka.
Oentoek tjita2 Asia Timoer Raja.
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PROPAGANDA PIHAK MOESOEH JANG TELAH
DIKOEPAS KELANTJOENGANNJA OLEH
PENGOEMOEMAN DAI HONEI

Menjiarkan dan memberi penerang-
an tentang segala sesoeatoe dengan
berdasarkan peristiwa atau hal sebe-
narnja...... inilah pokok sedjati dari-
pada pekerdjaan ,,Propaganda” dan
»Penjiaran”.

Akan tetapi, jang diseboet oleh
moesoeh, Amerika/Inggeris sebagai
sPropaganda”, isinja hanjalah senan-
tiasa 1.001 bohong jang diboeat-boeat
diatas segala kepalsoean. Oleh karena
itoe djika sekali hal sebenarnja di-
ketahoei oleh oemoem, laloe akibat
kebohongan jang disebarkan tadi
kembali kepada mereka dengan mem-
bawa hasil ,kebalikannja” jang berli-
patganda.

Oleh karena itoe, tentang hal sebe-
narnja kekalahan peperangan semata-
mata hendak disemboenjikan dari ma-
ta dan telinga ra’jat. Dan hasil keme-
nangan jang ketjil-ketjil laloe disiar-
kan dengan digembar-gemborkan, jg.
hanja mengatjaukan perasaan ra’jat
belaka.

Djika dipikirkan dengan otak kita
jang bersangkoetan dengan propagan.
da Nippon, soenggoeh heran, mengapa
mereka itoe soedah demikian roepa,
sehingga dikoeasai oleh psychologie
jang gandjil, jang tiada dapat dipa-
hamkan setjara pengetahoean oe-
moem itoe.

Kita hendak mengambil tjontoh da-
lam Pertempoeran oedara didekat
Taiwan dan dilacet Filipina kemoe-
dian di Teloek Leyte jang terdjadi
bertoeroet-toeroet, mentjoba mem-
bandingkan hasil kemenangan kita jg.
gilang gemilang dengan propaganda
tiada keroean jang digembar-gem-
borkan oleh mereka diwaktoe sekitar
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mereka mengadakan penjerboean se-
kalj ini.

Pertama ialah jang mengenai per-
tempoeran laoet jang maha dahsjat
dilaoetan Taiwan. Tentang itoe moe-
soeh hanja memberi keterangan pada
tg. 15, malam hari dari Markas Be-
sar Nimitz di Pearl Harbor, bahwa
sDilacetan Taiwan, pertempoeran
mati-matian diantara armada Nippon
dengan armada Amerika telah dimoe-
lai. Hasil kemenangan akan dioe-
moemkan seterimanja kawat”,

Tetapi poen setelah dioemoemkan
oleh Dai Honéi kita, bahwa lebih 45
kapal-kapal perang ditenggelamkan/
diroesakkan hebat, moesoeh tetap te-
roes mendjadi bisoe.

Menoeroet kebiasaan sampai hari
ini, pabila ada pengoemoeman Dai
Honéi, mereka menjiarkan djoega be-
rita itoe sebagai siaran pihak Nippon
setelah ditambah dengan keterangan-
keterangan menoeroet pengertian me.
reka sendiri, sekalipoen tentang soe-
atoe hal jang tidak mengoentoengkan
mereka.

Ketjoeali tentang Pertempoeran
oedara didekat Taiwan mereka tetap
mempertahankan  kebisoean-maoet,
Baik A. P. dan U. P., kedoea peka-
baran Amerika, maocepoen Reuter,
pekabaran Inggeris. Sebab-sebabnja,
ialah roepanja mereka bermimpi-
mimpikan hasil kemenangan gemi-
lang dari penjerboean ke Filipina
sebagai jang pasti datang setelah
pertempoeran dilaoet Taiwan, sehing-
ga mereka dapat mengoeboerkan ke-
kalahannja di Taiwan itoe dari gelap
gelita kegelap-gelita. Tetapi pikiran
jang enak itoepoen hantjoer leboer
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belaka dalam kenjataan malapetaka
jang berbaoe darah.

Sekarang kita memoengoet bebera-
pa kebohongan moesoeh dari antara
1.001 bohong moesoeh jang pada
loearnja berteriak-teriak ramai ,,Sia-
sat perang di Filipina”, meskipoen
dalam hatinja sedih dan kesal karena
kekalahan jang dahsjat dilaoet Tai-
wan,

Terlebih dahoeloe, pada tg. 21, hari
mana moesoeh telah dapat memasang
pedjedjakan oentoek mendarat dipoe-
lau Leyte, Roosevelt mengirimkan
,kawat Selamat”, moelai kepada Mac
Arthur dan kepada Nimitz dan Hal-
sey, kedoea Panglima Armada. Dia
laloe berkata dengan menggagahkan
sikapnja, bahwa ,Kepada Nippon,
akan diberi adjaran jang ta’ dapat
diloepakannja oentoek selama-lama-
nja!”. Sebagai samboet-menjamboet
dengan itoe, badan-badan propaganda
Amerika laloe memboeat bandjiran
berita-berita tentang keadaan perang
atau kissah pengalaman dalam ikoet
perang jang diperboeat oleh djoeroe-
warta istimewa dari soerat-soerat ka-
bar dan kantor pekabaran.

S.k. Herald Tribune di New York
beroelang-oelang menoelis: ,,Ta’ per-
nah terdjadi peristiwa sematjam ini
dalam sedjarah peperangan, jaitoe
melakoekan siasat perang pendaratan
dengan djoemlah tenaga serdadoe
dan alat perang jang sebanjak ini dan
jang mengenai djarak strategi jang
sedjaoeh ini”. Dikatakan poela:
,260.000, tenaga serdadoe jang dida-
ratkan, 1.500.000 ton persediaan dan
pelengkapan diantaranja 325.000 ton,
tank dan 526.000 ton, mobil berlapis
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wadja dsb. Poen 50 orang djoeroe-
warta perang telah berhasil oentoek
mendarat”.

Dengan menjeboet angka-angka,
mereka roepanja sangat herbesar
hati. Gordon Walker, seorang dian-
tara djoeroewarta perang tadi mem-
beritakan: ,,Dilingkoengan laoet se-
belah Timoer Filipina, sedjak tg. 24
pagi hari, telah terdjadi pertempoer-
an oedara dan laoet jang maha dah-
sjat diantara tentera Nippon dengan
tentera Amerika. Dapat dianggap,
bahwa dalam pertempoeran itoe ham-
pir semoea armada davipada Armada
Laoetan Tedoeh Amerika ikoet serta”.

Lagi poela pada tg. 25 hari sore,
tiba-tiba Roosevelt memerintahkan
soepaja para wartawan segera ber-
koempoel. Dan ketempat wartawan
tadi berkoempoel, Roosevelt jang ti-
dak mengenakan djas, bergesa-gesa
moentjoel dengan menolak pintoe ka-
marnja, laloe dicemoemkannja: ,Me-
noeroet pelapoeran dari Laksamana
Halsey, Armada Nippon dilacetan
Filipina, telah dikalahkan setjara
hebat oleh Armada Amerika, sehing-
ga melarikan diri dalam keadaan ka-
tjau balau dengan mendapat keroegi-
an jg. maha besar”. Gaja kelakoean
Roosevelt ketika itoe sangat diboeat-
boeat seolah ia bermain sandiwara
soepaja mengesankan kepada orang
lain bhahwa memang datang berita
tentang soeatoe hasil kemenangan jg.
loear biasa. {

Akan tetapi menoeroet pengoe-
moeman Dai Honéi Nippon, Armada
Nippon tidak melarikan diri dalam
keadaan katjau balau pada tg. 25,
malahan  sampai keesokan harinja,
ialah tg. 26 teroes melakoekan se-
rangan-serangan hebat pada Armada
Amerika, sehingga menimboelkan ke-
roegian jang maha dahsjat pada Ar-
mada Amerika, jaitoe 27 kapal-kapal
perang ditenggelamkan/diroesakkan
hebat, diantaranja termasoek 15 kapal
indoek. (Keroegian kita 6 kapal, di-

sedang). Dan kapal-kapal jang lain
daripada Amerika tadi telah berpe-
tjah belah dan katjau, laloe melari-
kan diri dengan kalam kaboetnja.

Djoega tentang keadaan dipoelau
Leyte, Amerika menjiarkan propa-
ganda jang hampa belaka, jang kata-
nja: ,Kini tentera Amerika telah
berhasil madjoe ketempat 4 mil dari
sebelah Timoer. Telah dimoelai pe-
njerhoean setjara menelan tentera
Nippon. Poen kita telah mereboet ke-
koeasaan oedara dan laoet diseloeroeh
Filipina”. Pada hal kenjataan malah
sebaliknja, Serangan kita jang dila-
koekan berani dengan menempoeh
fadjar pada tg. 24, sampai tg. 26 ma-
sih djoega diteroeskan dengan tiada
kendoer sedetik sekalipoen. Djoem-
lah oemoem hasil kemenangan jang
diperoleh kita dalam Teloek Leyte
sampai pengoemoeman Dai Honéi pa-
da tg. 27, adalah 119 kapal perang
d.l.l ditenggelamkan atau diroesakkan
hebat dan menimboelkan kebakaran,
soenggoeh soeatoe kemenangan jang
loear biasa. Keadaan pada moesoeh
meroepakan pigoera neraka doenia,
Amerika telah mengalami kekalahan
jang dahsjat dengan sepoeas-poeas-
nja. Oleh karena itoelah Markas Be-
sar Armada Amerika jang tiada ter-
tahan lagi telah memekik-mekik da-
lam kawatnja: ,,Armada Nippon se-
dang menjerang romhongan kapal in-
doek kita. Diminta, soepaja dengan
sebesar-besar tenaga memberi perto-
longan kedjoeroesan Leyte. Diminta
bantoean jang segera dengan meng-
irimkan kapal indoek jang berketje-

patan besay”.

Dipihak lain, djoega Tentera Darat

Amerika mengirimkan lapoerannja
jang mengatakan bahwa Armada

Nippon telah menghampiri dekat se-
kali padanja, sehingga keadaan soe-
dah sangat genting!, dengan kalimat
kawat biasa, roepanja tiada sempat
oentoek memoekoel kawat dengan
code karena terlampau kalam-kahoet

keadaannja.
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Kedoea-doea peristiwa diatas tadi
ialah pada tg. 25, diwaktoe fadjar ba-
roe menjingsing. Kemoedian setelah
itoe serangan-serangan kita jang
amat dahsjat itoe masih teroes berla-
koe poen pada tg. 26 dan 27.

Sebeloem itoe kawat Stockholm
mengoepas, bahwa diwaktoe sebeloem
dimoelai siasat perang Filipina, djoe-
roewarta-djoeroewarta Amerika jang
diizinkan oentoek toeroet dimedan pe-
rang Filipina itoe disoeroeh terlebih
dahoeloe mengarang kissah dengan
mendapat pimpinan dari Markas Be-
sar Tentera tentang pertempoeran
oentoek mendarat dipoelau Leyte,
laloe naskah itoe jang hanja ,Chajal -
dan gambaran” belaka dikawatkan
kenegeri Amerika. Jaitoe kissah pen-
daratan dipoelau Leyte mestinja jg.
haroes ditoelis sebagai ,Dari pang-
kalan ditanah Papoea” itoe diganti
dengan ,,Dari poelau Leyte”. Oleh
karena itoelah tidak mengherankan
kita, meskipoen soeatoe kekalahan ig.
dahsjat diberitakan oleh mereka se-
bagai soeatoe hasil kemenangan ge-
milang jang tiada bandingannja di-
dalam sedjarah peperangan.

Dan bagaimanakah kiranja akal-
akal mereka oentoek teroes menoe-
toep dan menjemboenjikan kekalahan
sekali ini dihari-hari J.a.d.? Oentoek
memperkoeat sesoeatoe bohong, ma-
ka memerloekan bohong baroe jang
lebih banjak lagi. Dengan memban.
dingkan kelantjoengan moesoeh itoe
dengan pengoemoeman Dai Hongi ig.
selaloe benar tiada taranja, hendak-
lah sadar akan moeslihat rahasia
moesoeh. Dan tidaklah sekali-kali pe-
perangan telah berachir.

Kita semoea hendaknja djangan
maboek akan hasil kemenangan sekali
ini, melainkan kita haroes lebih-lebih
menggiatkan diri kita oentoek meng-
adakan pertempoeran-kedjar kita di-
lapang prodoeksi dan penambahan
hasil boemi, sebagai kita menjamboet
kesetiaan pahlawan-pahlawan kita

jang telah goegoer dimedan pepe-
rangan,
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PERTEMPOERAN OEDARA DIDEKAT TAIWAN,
DIMANA DIPEROLEH KEMENANGAN GEMILANG

Pasockan pesawat-penjerang  Angkatan  Laoet

kita berangkat diwaktoe fadjar.
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Lihatlah kesoedahan nasib moe-
soeh jang bertekoek loetoet
dihadapan kekoeatan kita!

Schoeah demi seboeah . . .
pesaweat-penjerang Angkal-
an Laoet kita jang melajang
dari kapal indoek oentoek
mentjari. moesoeh !

Kiri-atas ;

Kanan-atas : Kapal perang kita sedang
melepaskan tembakan.Tia-

da lawan dihadapan sera-

' besar
4 Amerika. nean dahsjat ini!

Kapal pendjeladjah besar dari
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Pesawat  terbang
jang segala soesoe-
nannja rapi dan
haloes meminta ke-
telitian dan kasih
jang dalam, jang
dimiliki oleh ka-
oemwanita, Djoega
kaoém wanita jang
sampai hari iui se-
laloe tinggal diroe-
mah tangga, kini

menerdjoenkan diri

i

kepaberik pesawa
terbang dengan
berani, sedang me-
njoembangkan ke

giatan jang mati

matian sambil ber. |
loemoer keringat
dan minjak. De
ngan begitoe pesa-
wat terbang jang
berisi djiwa wanita
Nippon mengepak-

kan sajapnja di-




angkasa, dimana

akan menghan-

tjoer leboerkan

moesoch.
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Mentjari
ikan, sipoct
dan toem-
boeh-toemboehan dilaoet
itoc tidak hanja
ting karena semoea

pen-
itoe
mendjadi makanan, tetapi
diantaranja misalnja toem-
boeh-toembochan laoet men-
djadi salah satoe bahan jang
ta’ dapat diabaikan sebagai
bahan oentoek obat-obat-
ilmoe-pisah.

Siapakah sebenarnja jang
mengerdjakan pekerdjaan
mentjari toemboeh-toemboe-
han laoet jang penting se-
bagai bahan makanan dan
sebagai bahan oentoek obat-
ilmoe-pisah itoe di Nippon ?
Tentoe pembatja akan ter-
kedjoet, djika mengetahoei
bahwa lebih 80 9, daripada

PEREMPOEAN jang

djoemlah besar hasil toem
boeh-toemboehan lacet ¢
Nippon didatangkan ole|

tangan kaoem perempoean

Baik jang kaja maoepoe
jg- miskin, scmoea kaoem pe
rempoean dipantai Nippon
moelai jang beroemoe
12 — 13 tahoen sampa
jang beroemoer 40 —
tahoen, bahkan ada poel
diantaranja  nenek-nenel
jang soedah beroemoer 6l
70 tahoen, sama rata masoel
laoet sebagai kewadjiba
kaoem perempoean jang di
lahirkan dipantai lacet, ber
oesaha giat oentoek mem
perlipatgandakan hasil lace
goena kepentingan neger



hekerdja dilaoet

Gambar kiri-atas :
Kapal jang menoedjoe tempat
pekerdjaan.

Kiri-hawah :
Mereka jang sedang berdiang
setelah lama sekali menjelami
air laoet sehingga boadannja
kedinginan,
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Kanan- atas :

Ketitka mereka menoedjoe ke-
roemah dengan riang ria sam-
bil membarea kerandjang jang
berisi  toemboeh-toemboehan

laoet.

Kanan, kiri-baweah :
Mocka laoet jang sedang
ramai dengan mereka jang

mentjari hasil laoet.
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Maksoed  kaoem waanita wmempeladjart  ilmoc
keperdjoeritan boekanlah hanja oentoek men-
tjupai ketangkasan dalam ilmoe keperdjoeritar
semata-mata atan oentoek kesenangan belaka
Menggembleng  djiwa, melatih djasmani dar
dalam  pada itoe, dengan sendirinja  merek:
menhamkan  kewanitannnja.  Dapat  kicanj
oleh  pembatja, kedjernihan  hat
mereka  jang terboekti dalam pandangan ma-
tanja  dan djiwa perdjoeangan mereka hendal

wantjoer-leboerkan  Amerika/Inggeris me

4“ risa kli n

ll‘ll'i|i| "l“l:l N‘I“(H‘fﬂ!'h 'Il..‘.'("‘]\lljil.

(ambar 1) Pemanahan.
2) Pertandingan maodel dari ilmoc pe
dang dan Naginata dihadepan dewnta

3) Naginata oleh pelodjar wanito.

4) Pertandingan Naginata dihadapun. de

wata,



Dalam peperangan zaman seka-
rang, tiap-tiap ncgeri tidaklah
terhindar dari serangan oedara
moesoch berhoeboeng dengan ke-
madjoean didoenia pesawat ter-

bang. Sekalipoen socatoe negeri

jang pasti akan mentjapai keme-
¢ nangan achir, tidak boleh tidak
haroes ia insaf bahwa iapoen akan
dikoendjoengi oleh pesawat moe-
soch.Sebagaimanatelahdiketahoei,
poen Nippon-aseli telab beberapa
kali mengalami serangan oedara
moesoeh di Taiwan dan di Kyasha
Oetara. Tetapi djoega cemoem

PENDJAGAAN BAHAJA OEDARA

mengetahoei, bahwa pesawat terbang
moesoch jang datang menjerang itoe
lantas ditembak djatoeh sehingga moe:
soch mendjadi kotjar-katjir dan sedikit
sekali keroegian jg. dialami oleh Nippon.
Sebab-sebabnja jang mendatangkan aki-
bat demikian, memang teroetama karend
koeatnja Balatentera Dai Nippon, teta
pi djoega disamping itoe dibalik kenja-
taan: ,Keroegian kita diatas tanah
dapat ditjegah dalam batas jang ketjil
sekali”, tersemboenji lengkapnja ben:
teng pendjagaan bahaja ovedara diks
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langan ra'jat, ter-
L H P“ETE"I oetama sekali ta’
dapat kita me-
ngabaikan adanja Barisan Pendjagaan

Bahaja Ocdara Poeteri jang bertindak
setjara mengagoemkan.

Marilah  pembatja menjaksikan,
bagaimana kaoem wanita di Nippon
melakoekan latihan pendjagaan bahaja
oedara. Asal kita mempoenjai soesoenan
pendjagaan bahaja oedara jang teratoer
dan dilaksanakan oleh tiap-tiap orang
dengan soenggoeh-soenggoeh, maka kita
sckali-kali ta’ perloe takoct akan
kedatangan pesawat terbang moesoch.
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PABERIK ALAT PEPERANGAN

Doeloe di Nippon, kalan orang mengatakan
bekerdja dipaberik, soedah tentoe jang bekerdja
itoe hanja kaoem laki-laki sadja ketjosali indoesteri
bermatjam istimewa. Akan tetapi diantara berba-
gai-bagai lapang indoesteri pada achir ini, tidaklah
ada satoe lapang jang ta’ dapat dikerdjakan oleh
kaoem wanita. Bahkan diantara bermatjam-ma-
tjam pekerdjaan dipaberik ada poela jang lebih
sesoeal djika dikerdjakan oleh kapem wanita jang
mempoenjai  ketangkasan djari dan  ketekoenan
hati itoe. Apa lagi sekarang, soeatoe masa segenap
mengadakan  penjerboean
oemoem, soenggoeh banjaklah  peladjar-peladjar
wanita dan kaoem iboe jang herbakti dengan
bekerdja sockarela dipaberik dan peroesahaan alar
perang oentock mengetjap kehormatan: langsoeng

kaoem wanita haroes

tocroet memboeat peloeroe dan lain-lain alat sen-
djata.

Akan tetapi seenggoeh besarlah pertanggoengan
djawab jang dipikeel oleh mereka, Siapa dapat
menjangkal, bahwa kekeliroean
pekerdjaan jang hanja satoe seperlaksa moengkin
mengoeasai njawa perdjoerit jang  sangat

mercka  dalam

her-
harga dan moengkin itoe mempengarocht
s bangoen atan roechoehnja nasib lingkoengan
é’% kema'moeran bersama.

O, lihatlah tjahaja mata mereka, kaoem
jang  bekerdja  dipaberik  jang
menandakan betapa berkesoenggoehan hati
mereka!

wanita

Gambur int ialah: paberik-paberik mem-
boeat kedok gas, kawat listerik dan bom.
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Pada masa ini kaoem peladjar wanitu telah melemparkan peladjaran, mendjadi pekerdja
dipaberik. Menggiatkan diri oentoek memperlipatgandakan prodocksi siang dan malam dengan
menmegang hendel” dan membawa kikir, Soenggoehpoen demikiun, masih djoega mereka me-

\ renocngkau  djerih  pajab  perdjoerit dimedao peperangan terkemocka, sering mereka menoelis
> socrat-soerat kepada perdjoerit dan wengirimkun barang-barang centoek menghiboer perdjoerit.

Disini diperlihatkan satoe sa’at jang sangat gembira bagi kaoem peladjar wanita Nippon jang
‘ berboedi haloes itoe. Keichlasan gadis-gadis jang berboedi halges itoclah jang mengikat erat
medan perang terkemoeka dengan belakang garis peperangan dengan dilipoeti soeasana kagih-
mengasihi, sehingga sckalipoen bagaimana toeroen naiknja keadaan peperangan pada soeatoe

;  waktoe ta'kan tergontjang kejakinan bangsa Nippon: Pasti menang.
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Sekalian pembatja tentoe nanti terkedjoet
djika  melihat kanak-kanak Nippon jang
segar-boegar perasaannja dan dalam keadaan
sangat sehat, dan pembatja tentoe bertanja
dalam hati. ,Inikah kanak-kanak dari
Nippon jaug sedang melangsoengkan soeatoe
peperangan jang maha hebat?” Lagi pocla
pembatja tentoe akan ta'djoeb dengan ber-
kata didalam bati, ,Sampai pekerdjaan
begini dibantee oleh kanak-kanak 7™ melihat
kanak-kanak Nippon jang soeka membantoe
segala pekerdjaan orang dewasa.

Koeat, loeroes dan gembira! .. ... itoelah
sifat  kanak-kanak Nippon. Bahwasanja
salah satoe boekti kekoeatan perang dari
sesgeatoe m’tgeri tepat mrg:nnlmr puda
wadjah  kanak-kanak, Marilah pembatja
melihat kanak-kanak perempoean Nippon
jang soeka bekerdja dengan riang ria!
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KAOEM WANITA DIMASA PEPERANGAN

Hampir semoea kaoem laki-laki bangsa asing
jang pernah mengoendjoengi Nippon ta’djoeb
akan sifat wanita Nippon jang soenggoeh sopan-
santoen, lemboet boedi bahasanja, penoeroet dan
setia itoe. ,

Bahkan salah seorang bangsa Tionghoa misal-
nja, menghela napas karena kekagoemannja sambil
berkata: ,Beristerikan wanita Nippon, itoelah
mendjadi salah satoe kebanggaan tertinggi bagi
manoesia oentoek hidoep didoenia ini”.

Kaoem laki-laki moesoeh, Amerika jang senan-
tiasa sengsara oleh tabi’at sewenang-wenang
kaoem wanita jang sombong, ,,senewen” dan soeka
mewah-mewah itoe, betapa tjemboeroenja mereka
akan ,,soeami” Nippon, jaitoe tjemboeroe jang
soenggoeh melebihi doegaan kita. Memang kaoem
wanita Nippon haloes boedinja dan sesoeai soeng-
goeh dengan keroemah tanggaan. Karena sedjak
beriboe-riboe tahoen jang laloe mereka mempoenjai
jang diseboet sebagai , Kewanitaan Nippon”. Me-
reka selaloe diadjar, baik dalam sepak terdjang
sehari-hari maoepoen tentang sikap hati, dengan
petoea-petoea misalnja:

,,wemasa masih ketjil, kaoem wanita menoeroet
orang toeanja, setelah ia mendjadi isteri orang,
maka ia haroes menoeroet sang soeaminja dan sete-
lah landjoet oesianja, maka ia haroes menoeroet
anaknja” dsh. Soenggoeh kesetiaan itoe telah men-
djadi djiwa wanita Nippon.

Soenggoehpoen banjak bangsa asing kagoem dan
memoedji-moedji kaoem wanita Nippon, tetapi jang
dilihat mereka hanjalah warna jang indah dan
lahir jang haloes, jang tampak serba lemah-ge-
moelai daripada boenga manis jang telah berkem-
bang dalam tradisi sekian lamanja itoe. Sedikit
sekali mereka jang mengetahoei bahwa dalam
boenga manis itoe tersemboenji kesoetjian haroem
semerbak dan kasih jang amat koeat serta besar,
jang ta’ moengkin dibakar mjala api dan ta’ moeng-
kin tjair karena air.

Diantara kaoem wanita dizaman doeloe, ada poela
pahlawan-wanita jang menjerboe kemedan perang
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bersama-sama dengan soeaminja, bertindak setjara
melebihi kaoem laki-laki. Ada poela tjontoh dida-
lam riwajat, ketika segenap perdjoerit dengan
djenderalnja jang mempertahankan seboeah poeri,
telah letih pajah dalam kelaparan karena keha-
bisan persediaan makanan, anak panah oentoek
menembak moesoeh poen habis poela, sehingga
hampir terpaksa mereka seloeroehnja petjah bagai
ratna. Ada seorang pahlawan-wanita ketika itoe,
memboenjikan tali boesoer kosong, menjebabkan
moesoeh jang mengepoeng poeri itoe laloe menarik
kembali tenteranja.

Soedah barang tentoe wanita sematjam ini dapat
djoega ditemoei didalam sedjarah doenia Barat.
Akan tetapi kita beloem pernah dengar akan ada-
nja tjontoh-tjontoh selain daripada di Nippon, ialah
misalnja si iboe jang mengoerbankan anaknja jang
ditjintainja oentoek menolong poetera madjikan-
nja. Si iboe toea atau si isteri jang dalam keadaan
sakit jang memoetoeskan njawanja sendiri soepaja
mendjadi pendorong bagi poeteranja atau bagi
sang soeaminja oentoek berdjoeang berani dime-
dan peperangan dengan tiada perloe menghirau-
kan soal-soal belakang lagi. Apalagi kaoem wanita
demikian dibandingkan dengan kaoem wanita
Amerika/Inggeris jang memberi berita kepada poe-
teranja dimedan perang dengan perkataan: ,,Le-
kaslah poelang kemari dengan menipoe komandan,
sekalipoen dengan tipoe daja matjam apa sadja,
karena akoe soedah rindoe”, ,,Soekalah lekas poe-
lang, akoe merasa soenji kalau hari soedah ma-
lam” atau ,,Biarpoen djadi kaoem tawanan, dja-
nganlah sekali-kali mati dimedan perang” dsb.,
maka tidaklah patoet dipersoalkan lagi perbedaan
dalam soal kebesaran dan kemoeliaan diantara
tjinta kepada tanah air dengan tjinta kepada diri
sendiri.

40 Tahoen jang laloe, ketika Nippon berperang
dengan Roes, Djenderal Kropatkin, Panglima Be-
sar Tentera Roes pada waktoe itoe telah menemoei
sepoetjoek soerat dari antara barang-barang jang
dibawa oleh seorang perdjoerit Nippon. Soerat itoe
ialah jang dikirim oleh seorang iboe jang tinggal
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didesa Nippon kepada poeteranja jang sedang ber-
perang dimedan pertama.

»Meskipoen engkau jang mendjadi pekerdja
toenggal dikeloearga kami, roemah tangga
kami tidak sekali-kali bersoesah. Malahan be-
tapa girang hatikoe sebagai seorang iboe,
bahwa engkau menjerboe kemedan perang
oentoek noesa dan bangsa, sebagai perdjoerit
jang penoeh kehormatan. Akoe sekali-kali
tidak berpikir, bahwa engkau akan kembali
kepangkoeankoe dengan hidoep. Akoe hanja
mendo’akan, moga-moga engkau selaloe ber-
semangat, berdjoeang dengan sepoeas-poeas-
nja oentoek berdjasa bagi negara. Djanganlah
mengoeatirkan hal iboe, tetapi engkau haroes
berhati-hati soepaja djangan djatoeh sakit,
hendaklah engkau memboeat iboe ini dapat
meneroeskan keni'matan iboe jang soedah
mempersembahkan anakkoe kepada negeri-
koe”.

Demikianlah arti singkatnja soerat itoe. Djen-
deral moesoeh jang mengetahoei isi soerat itoe
setelah diterdjemahkan oleh djoeroe bahasa, ka-
goem dan terharoelah ia laloe katanja: ,Sebab-
sebabnja perdjoerit Nippon sangat koeat karena
iboenja koeat!

Demikian kata orang, dia mengetahoei salah
satoe faktor kekalahan tentera Roes jang bertoe-
roet-toeroet itoe.

Djoega dalam peperangan ketika itoe Dai Nippon
telah menghantjoer-leboerkan lawannja jang poe-
loeh-poeloeh kali berlipatganda besarnja itoe de-
ngan gagah-perkasa.

Serentak dengan pesatnja kemadjoean didoenia
persendjataan, sifat peperangan poen makin ber-
oebah. Djika dimasa doeloe, kaoem wanita tjoekoep
tinggal diroemah, mendjaga oeroesan roemah
tangga, sedang kalah atau menangnja peperangan,
hanjalah terpoetoes atas koeat atau lemahnja Ba-
latentera. Akan tetapi dalam peperangan dimasa
sekarang, tiap-tiap ra’jat poen mendjadi anggota
Benteng Perdjoeangan. Djika tiap-tiap ra’jat tidak
mengambil bagian dalam Benteng Perdjoeangan,
maka tidaklah dapat tersoesoen soesoenan ,,Pasti
menang” jang kokoh-erat. Itoelah sebabnja pepe-
rangan sekarang diseboet orang sebagai Peperang-
an totaliter.

Lagi poela, Benteng Perdjoeangan memboe-
toehkan persatoean, tiada terizin perboeatan se-
seorangan menoeroet sekehendak sendiri. Sekali-
poen hanja seorang diantara kaoem wanita, djika
hatinja mengchianati soesoenan Benteng Per-
djoeangan itoe, tentoe kemenangan akan men-
djaoehkan diri dari kita.

Djika kaoem wanita tetap tinggal didalam roe-
mah tangga belaka, hanja mengoeroes hal dapoer
atau oeroesan pakaian sadja atas alasan: Saja pe-
rempoean, dan karena kekoeatan badan poen
sangat lemah, maka dia tiada memenoehi sjarat
sebagai kaoem 'wanita dimasa peperangan,

Si iboe jang mempersembahkan poeteranja jang
ditjintainja itoe kepada tanah air dan jang meng-
anggap hal demikian itoe sebagai kegembiraannja
jang baka, si isteri, si kakak dan si adik jang
menganggap matinja soeaminja dan saudaranja
dimedan peperangan itoe sebagai kehormatan bagi
seisi keloearganja.

Kaoem wanita Nippon jang tidak merasa sajang
mengoerbankan djiwanja sendiri, djika oentoek
anaknja, oentoek soeaminja atau oentoek orang
toeanja, moestahil maoe ketinggalan dalam me-
langsoengkan peperangan maha hebat, jang ber-
tjita-tjita moelia ini!

Pada masa ini segenap kaoem wanita di Nippon
dengan tiada ketjoeali, telah mengambil bagian
dalam Benteng Perdjoeangan.

Djika dioeraikan lapang perdjoeangan kaoem
wanita Nippon dengan ringkas, maka terlebih da-
hoeloe dapat dibagi atas doea lapang ialah ,,Di-
desa’ dan ,,Dikota”.

Soedah barang tentoe kaoem wanita didesa, per-
tama-tama menggiatkan diri dalam oesaha mem-
perlipatgandakan hasil makanan. Setelah soeami-
nja, abangnja, adiknja dan anaknja menjerboe kq-
medan peperangan soetji dengan gagah b!eram,
mereka kaoem wanita teroes memeras keringatnja
dengan bertabah hati disawah dan ditegalan.

Sedjak petjahnja peperangan, djoemlah }}a_sil
padi di Nippon tidak pernah berkoerang sedikit-
poen, ketjoeali jang disebabkan bentjana alam,
jang ta’ dapat ditjegah dengan oesaha manoesia,
malahan dikabarkan hasil padi dibeberapa daerah
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mendjadi lebih banjak. Teranglah bahwa dibela-
kang kenjataan tadi tersemboenji ketetapan hati
dan kegiatan bekerdja jang soenggoeh kokoh-tegap
dari kaoem wanita Nippon didesa.

Dan kesanggoepan mereka centoek mentjiptakan
sesoeatoe menoeroet kehendak zaman telah meng-
adakan ,,Dapoer bersama” dan , Tempat menitip-
kan kanak-kanak bersama”, sehingga telah mem-
bereskan soal kekoerangan tenaga orang. Dalam
pekerdjaan-pekerdjaan membadjak sawah, me-
moengoet panen, menjerahkan padi, begitoe djoega
dalam oesaha pembelaan mereka telah memper-
kembangkan dengan sebesar-besarnja hasil gotong-
rojong diantara sesama tetangga.

Pekerdjaan kaoem wanita dikota sebeloem masa
sekarang, hanjalah tinggal dalam lingkoengan
roemah tangga, semata-mata mendjadi iboe atau
isteri jang oetama, ketjoeali sedjoemlah sedikit
daripada gadis remadja bekerdja selakoe djoeroe-
toelis atau klerk dikantor dan dipaberik. Akan te-
tapi, serentak dengan mendjadi gentingnja ke-
adaan peperangan, kewadjiban dan lapang peker-
djaan mereka, kaoem wanita telah diperloeas
setjara melompat.

Pertama ialah Tonari-gumi. Poen di Djawa ini,
soesoenan Tonari-gumi kini dilengkapkan dengan
sangat pesatnja. Tonari-gumi haroes mengenai
tiap-tiap roemah tangga, dimana termasoek se-
moea laki-laki, perempoean dan sampai kanak-
kanak. Sedang pada masa ini segenap kaoem laki-
laki berdjoeang koeat dilapang pekerdjaan oentoek
menghantjoer-leboerkan moesoeh angkara moerka,
maka pekerdjaan-pekerdjaan jang mendjadi pokok
kesanggoepan dari soesoenan Tonari-gumi di
Nippon teroetama haroes dipikoel oleh kaoem
wanita.

Jang boleh diseboet sebagai pekerdjaan Tonari-
gumi, diantaranja soedah barang tentoe pendja-
gaan bahaja oedara, pentjegahan bahaja kebakar-
an dan pembagian barang keperloean hidoep se-
hari-hari. Tetapi tidak sadja itoe, pendek kata
Tonari-gumi haroes mengerdjakan segala peker-
djaan jang ta’ dapat diabaikan sehari sekalipoen
oentoek memperkoeat soesoenan masjarakat di-
masa peperangan. Dalam penghidoepan dimasa
peperangan sematjam itoe kaoem wanita Nippon

kini sedang mempertahankan belakang garis pe-
perangan bagi perang prodoeksi mati-matian, se-
bagal pelakon jang penting.

Menjeboet satoe hal seperti diatas sadja, terang-
lah bahwa pentingnja kedoedoekan kaoem wanita
Nippon sekali-kali tidak kalah dengan kaoem laki-
laki. Apa lagi sekarang, semoea kaoem wanita jang
asal dapat bekerdja diloear roemah tangga sedang
bertoeroet-toeroet menjerboe ketengah kota, ke-
paberik dan ketempat peroesahaan dengan me-
lengkapkan soesoenan pengerahan tenaga bekerdja
jang teratoer.

Dalam pada itoe, boekan sadja mereka menjer-
hoe dilapang pekerdjaan kantor jang hanja me-
megang pena atau mengendalikan mesin hitoeng-
an, melainkan djoega langsoeng toeroet dilapang
prodoeksi. Mereka sedang berdjoeang dengan
berani disegala lapang dimana sekiranja mereka
dapat menggantikan tenaga kaoem laki-laki dime-
dan ,Perang prodoeksi mati-matian”, seperti
memboeat pesawat terbang, alat perang lain-lain
dan peloeroe. Diantara bermatjam-matjam lapang
pekerdjaan itoe ada poela jang menghasilkan effi-
ciency istimewa atas tangan-haloes dari kaoem
wanita, ja, bahkan karena haloesnja tangan
wanita itoe!

Dengan demikian, ,,100 djoeta ra’jat Nippon
serentak madjoe berbaris” itoe soedah terwoedjoed
dalam arti sebenar-benarnja.

Atas kejakinan dan kegembiraan bahwa hasil
kemenangan jang gilang gemilang didalam ,,Per-
tempoeran oedara didekat Taiwan” sebenarnjalah
terletak ditangan kami!”, isteri oetama dan wanita
jang oetama, kini berdjoeang poela dalam ,Per-
tempoeran-kedjar dalam prodoeksi!”

Adapoen madjallah ini nomor sekarang diseleng-
garakan sebagai nomor istimewa , Kaoem wanita
Nippon dimasa peperangan”’, maka pembatja di-
persilakan, meilhat berbagai gaja dan roepa
kaoem wanita Nippon dihalaman gambar.

Moedah-moedahan kaoem wanita Indonesia hen-
daknja menangkap pelbagai adjaran daripadanja,
adjaran mana jang perloe sebagai kaoem wanita
Indonesia jang telah didjandjikan kemerdekaannja
dikemoedian hari.
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KISSAH ,SEPANDJANG DJALAN"

NAMA®* KAPAL
PERANG DAN
ARTINJA

Oleh: Miyauchi Kanya

Kapal-kapal  penempoer  oe-
moemnja dinamakan ,,Hiuga no

uni .Iseno Kuni ,Yama-
K " I K n, a,Y

shiro no kuni”, ,,Mutsu no Kuni”,
»,Hiei-Zan”,
dsb., semoeca nama daerah atau

atau ..Kongo-Zan”
nama goenoeng.

Kapal-kapal pendjeladjah di-
namakan ,,Asigara-Yama”, ,,Ko-
taka-Yama”,,,Atago-Yama” atau
wlsuzu-gawa”, ,Tenryu-gawa”,
»Kako-gawa™ dsh., semoea nama
goenoeng atau nama soengal.

Kapal percesak dinamakan
»Ya-Kaze” (Angin-topan), ,,0ki-
(Angin-badai), ,,Hama-ka-
¢’ (Angin pantai), atau ,,Matsu”
(sematjam pohon tjemara), ,,Ta-

ke”” (Bamboe), ,.Hinoki” (Cypres)

kaze”

atau ,,0boro” (Sajoep-sajoep),
., Hubuki” (Topan saldjoe), ,,Wa-

rabi” (nama pohon), dan lain-lain
nama pohon, roempoet-roempoet
atau keadaan alam.

Kapal dinamakan
,,Kinsho-Misaki”. ,,Muroto-Misa-
ki”” dan lain nama tandjoeng.

1stimewa

Pada nama-nama itoc nampak-
lah kehaloesan perasaan para per-
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djoerit kita dizaman dahoeloe.
Tetapi sekarang kami tahoe
djoega bahwa nama? itoe boekan-
nja hanja memboektikan keindah-
an perasaan sadja. Setiap waktoe
djika ada bahaja mengantjam
negeri, maka daerah? goenoeng?
dan soengai?, bahkan pohon dan
roempoet semoca berdiri serentalk,
mewoedjoedkan diri djadi kapal
perang, siap oentoek menghindar-
kan segala matjam bahaja.
Biarpoen moesoeh datang de-
ngan herdjoeta-djoeta, Nippon ta’
kan meletakkan sendjata, sebe-
loem mereka hantjoer binasa.

TERONG

Oleh: Sakurai Chion

Hoedjan peloeroe ta’ ada henti-
nja, Baoe se-

madjoe dan mendesak moesoeh,
pasoekan kita sampai pada se-
keboen térong. Keboen
itoe penoeh térong jg poetih warna-
nja dan terkoelai pada pohon-%nja.

boeah

Seorang serdadoe berdjongkok
dan memetik seboeah térong.
Pemimpin héran
melihat perboeatan serdadoe itoe.
Oentock apa orang itoe memetik
térong ditengah-tengah hoedjan

peloeroe jang ta’ ada hentinja ini ?

pasoekannja

Ditegornja serdadoe itoe: ,,H¢,
boeat apa kau mengambil itoe ?”’

Dengan tertawa serdadoe itoe
mendjawab: -,,Boeat sop kita ini

malam !”’

woop 7 27
Serdadoe itoe hendak memboeat
sop, oleh karena ia jakin tidak

olah-olah ada
koelit terba-
kar melipoeti
oedara.

Dalam per-
tempoeran jg.
moelai semen-
djakpagi,kira®
10 orang telah
téwas dalam
melakoekan
kewadjiban-
nja. Setelah

KISSAH ,SEPANDJANG DJALAN"

Adapoen kissah sematjam ini, jaitoe jang dinamai kissah
,Sepandjang Djalan’ beloem dikenal didoenia kesoesasteraan
Indonesia. Di Nippon ia dilahirkan atas oesaha Himpoenan
Kesoesasteraan Nippon, bagian Kissah jang berhadjat hendak
berbakti kepada Negara. Toedjocannjaialah goena menjatakan
terima kasih kepada Perdjoerit dimedan perang pertama
jang berdjoeang dengan gagah-perawira serta poela sebagai
samboetan kepada hasil kemenangannja.

Segenap anggota Bagian terseboet masing-masing mengarang
kissah atau goebahan jang beroepa pembangkit semangat.
Pandjangnja karangan itoe sangatlah terbatas, ialah hanja
sehanjak sehelai naskah sadja. Kemocedian karangan itoe di-
ocmoemkan disepandjang djalan.
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akan mati sebeloem pertempoeran
ini selesai. Boekankah itoe soeatoe
tjontoh jang menggirangkan hati ?

Pemimpin pasoekan tidak ber-
kata apa? lagi.

Serdadoe tadi teroes madjoe
oentoek membinasakan moesoch,
dengan selaloe membawa térong-
nja jang malam itoe hendak di-
djadikan sop tadi ......

PETA BOEMI

DAN
PENGGAMBARNJA
Oleh:

Hata Koichi

Seorang penggambar peta boe-
mi jang soedah toea pada soeatoe

hari sedang hiboek menggambar
peta dan keadaan dewasa ini. Toe-
lang poenggoengnja soedah bong-
kok, matanja tidak awas lagi, teta-
pi garis? jang ditariknja ta’ ada
jang salah.

Jang digambarnja Laoet Pasi-
fik. Disebelah Barat Nippon dan
benoea Asia, disebelah Timoer
Amerika Oetara dan Selatan, di-
sebelah Selatan kepoelauan® Laoet
Tedoeh.

Setelah itoe digambarnja bebe-
rapa lingkaran dengan Tokyo se-
bagai poesatnja. Didalam ling-
karan jang djaraknja 2000 km.,
termasoeklah poelau Chishima, Mi-
Nanking dan

nami Torishima,
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Manchoukuo seloerochnja. Ling-
karan jang berdjarak 3000 km.,
melipocti  Kamschatka, kepoe-
lauan Laoet Tedoeh-Tengah, Tili-
Didalam

lingkaran jang djaraknja 5000 km.,

pina dan Chungking.

termasoek kepoelauan Aleoeten,
kepoelauan Salomon, Indonesia
dan Malakka. Sedang lingkaran
jang berdjarak 8000 km., melipoeti
Australia seloeroehnja, Samoedera
India dan San Francisco. Djarak
10.000 km., sampai ke Chicago, dan
djika ditambah 1000 km., lagi,
New York dan Washington poen
termasoek poela.

Peta dengan garis djarak® ling-
karan itoe dipandang dengan teliti
oleh orang toea itoe. Kemoedian
berteriaklah ia dengan semangat
jang bernjala-niala' . Kapal pe-
rang | Pesawat terbang! Tank !”

MEMBERI
HORMAT

Oleh:
Rya Kankichi

Serombongan jang terdiri dari
kira-kira 10 orang pemoeda berdiri
dibawah seboeah pandji-pandji,
dimana tertoelis sembojan: ,, Kami
akan membikin kapal penempoer
dengan tangan kami sendiri”

Walaupoen dalam moesim di-
ngin, pemoeda-pemoeda tadi hanja
EEREETERE. U TRBOIADIC, —hH+ 1

COATWAD, HICH S— TR T=22
P &ETST MDA,

Peroesahaan Djamoe

[ROZANW
JOGJA

PIL ROESPIN

QOeroes-oeroes jang paling

baik dan mandjoer
HARGA f 0.10
Didjoeal loeas di tjabang?

ROZANY dan waroeng®

berpakaian kemedja tipis sadja,
sedang kepala mereka masing-
masing diikat dengan kain poe-
tih.

Oeang didalam seboeah kotak
jang terletak didepan mereka,
hampir semoea oeang kertas dari
50 sen. Oleh sehab mercka berdiri
disoeatoe tempat jang ramai, ma-
ka soembangan jang mengalir, ta’
ada hentinja.

Kepada tiap-tiap orang jang
memberikan soembangannja, pe-
moeda-pemoeda tadi dengan ber-
diri tegak dan tidak membilang
apa-apa, memberikan hormat se-
tjara peradjoerit. Hormat itoe
diberikan kepada siapa sadja, ti-
dak ada bedanja, djoega kepada
jang hanja memberi 10 atau 5 sen

sekalipoen.

Seorang-orang dewasa melaloei
tempat itoe. Setelah soedah laloe,
baroelah dilihatnja pemoeda-pe-
moeda itoe. Maka baliklah ia serta
selembar

mengeloearkan oeang

kertas dari 100 roepiah, jang Ke-
moedian dimasoekkan dalam ko-
tak tadi. Dengan tidak berkata
sepatahpoen djoea, ia meneroes-
kan perdjalanannja.

Djoega atas soembangan ini pe-
moeda-pemoeda tadi hanja mem-
beri hormat dengan mengangkat
tangan sadja.

Inilah

jang  menjenangkan hati kami.

soeatoe pemandangan

(efgers] MRS WEERIC ] ) 3% SRR
EMATS, <, #H<, —BICHE <<,

DITJARI

Perhoeboengan dengan Paberik Ba-
han Bedak jang enteng
jang soedah dapat penge-
sahan (keuring) dari Kantor
Kesehatan, dan djoega seka-
lian Minjak® dan Bibit-bibit.

Pembelian banjak dengan pemba-
jaran kontan.

Penawaran dialamatkan pada:
TOKO DJAMOE ,T.B. H."
Singosaren No. 21 — SOLO




DITENGAH
DJALAN

Oleh :
Hanihara Ichijo

Dengan soeara jang gemoeroeh
5 boeah pesawat terbang dengan
teratoer diatas langit jang terang
tjoeatja. Baik orang® dewasa
maoepoen kanak-kanak melihat
keatas dan berseroe: ,,Pesawat ter-

bang ! Pesawat pemboeroe !”

Pesawat-pesawat makin dekat
dan soearanjapoen makin keras.

Tetapi diantara kanak-kanak
itoe ada seorang laki-laki jang
koerang lebih beroemoer 6 tahoen.
Entah apa sebabnja, tetapi roe-
pa-roepanja ia tidak mendengar
soeara gemoeroeh itoe. Ia doedoek
ditengah djalan sambil menggam-
bar dengan siboek. Apa jang
digambarnja ? Kapal perang !

Djika satoe soedah selesai,
digambarnja lagi jang sama.

Saja mengira bahwa anak tadi
tidak mendengar gemoeroeh jang
keras itoe.

»Sedang menggambar apakah
kamoe ?”

Anak itoe menéngok dan me-
njahoet: ,,Kapal perang. Sekarang
Nippon memboetoehkan banjak
kapal perang. Oleh sebab itoe
maka saja giat membikinnja. Li-
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hatlah! Soedah 35 hoeah jang

gelesai |

Dengan perasaan seolah-olah
jang diboeat itoe soenggoeh-soeng-
goeh kapal perang, ditoendjoek-
kannjalah gambar itoe kepada
saja.

Pesawat-pesawat terbang dan
soeara jang gemoeroch semakin
mendjaoeh, dan lenjaplah kemoe-
dian. Tetapi perboeatan anak itoe
tetap hidoep dalam kenang-ke-

nangan saja.

SEMANGAT
BERDJOEANG

Oleh:

Kitamura Komatsu

Waktoe sendja djatoeh setelah
pertempoeran di Laoet Karang
jang pertama berachir. Hari moe-
lai malamlah. Dari salah seorang
opsir Markas Besar kami men-
dengar hasil pertempoeran: bhebe-
rapa kapal penempoer moesoeh
telah ditenggelamkan.

Maka bertanjalah kami:

»,Boekankah sebab jang mem-
berikan hasil jang gemilang itoe
oleh karena perdjoerit-perdjoerit
kita berkeras hati oentoek me-
noentoet pembalasan dendam atas

kehilangan kapal indoek kita 7
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Opsir Markas Besar tadi me-
njahoet:

,,Boekan. Mereka berangkat de-
ngan tidak mengetahoei keroegian
kita. Itoelah jang barangkali mem-
boeat tenang semangat perdjoerit
kita, sehingga menghasilkan ke-
menangan jang tjemerlang. Di-
sitoelah bédanja berkelahi dan
berperang ?2”’

Begitoelah djawaban opsir jang
dalam ma’nanja itoe.

Pada langit Laoetan Selatan
jang telah hampir kelam kedja-
dian-kedjadian pertempoeran itoe
masih terbajang dimata kami.
Pesawat-pesawat kita sedang ber-
latih oentoek terbang diwaktoe
malam. Pada malam hari itoe
djoega dilangit Laoetan Tedoeh
nampak pesawat-pesawat peronda
kita jang teroes meneroes me-
ngintai-intai moesoeh.

Semangat berdjoeang ! Itoelah
pendorong perdjoerit kita jang
hébat. Boekan hanja perasaan
membalas dendam.

KWALITET JANG TERTINGGL BISA DAPET DI MANA-MANA
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